BAB VII

BERSAMA DALAM REFLEKSI SETELAH AKSI

Perkampungan kumuh sekitar rel kereta api merupakan salah satu daerah
yang terletak di pinggiran daerah Surabaya. Masyarakat yang tinggal di
perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini memiliki karakteristik yang jarang
sekali ramah dengan adanya tamu atau orang baru. Begitu pula dari segi
ketoleransian beragama, berbeda dengan walaupun dalam satu tempat tinggal
memiliki perbedaan dalam hal keyakinan dalam menganut agama namun toleransi
sangat dipegang oleh masyarakat perkampungan kumuh sekitar rel kereta api ini,
sehingga tidak pernah ada permasalahan yang terjadi karena perbedaan agama.
Dalam hal gotong royong pun masih dipegang dengan eratnya. Buktinya setiap
minggu dalam satu bulan, mereka selalu rajin gotong royong membersihkan

kampong yang telah ditinggali oleh mereka sampai saat ini.

Dalam hal ini fasilitator mencoba mengajak masyarakat untuk berjalan
menuju perubahan dengan metode dakwah bil-hal. Sebab menurut fasilitator
dakwah dengan melakukan atau mengerjakan merupakan hal paling efektif
dilakukan. Dikarenakan dengan menggunakan metode ini merupakan cara paling

efektif dan cepat diserap dan diketahui oleh semua golongan masyarakat.
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Ajaklah kepada jalan Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan

mengajarkan yang baik, dan berdiskusilah dengan mereka secara lebih baik.

Ayat ini menjelaskan tiga macam metode dakwah yang harus disesuaikan
dengan sasaran dakwah. Terhadap cendikiawan yang memiliki intelektual tinggi
diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni berdialog dengan
kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka.Terhadap kaum awam
diperintahkan untuk menerapkan mau izhah, yakni memberikan nasihat dan
perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka
yang sederhana. Sedang, terhadap Ahl al-kitab dan penganut agama-agama lain
yang diperintahkan menggunakan jidal ahsan/perdebatan dengan cara yang
terbaik, yaitu dengan logika dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan
umpatan.?

Selanjutnya beliau menjabarkan kata al-hikmah dalam ayat tersebut,

berikut ini penjabarannya. Kata (:-X~) hikmah antara lain berarti yang paling

utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun perbuatan. la adalah
pengetahuan atau tindakan yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. Hikmah
juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan akan
mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar serta
menghalangi terjadinya mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.
Makna ini ditarik dari kata hakamah, yang berarti kendali, karena kendali

menghalangi hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak di inginkan atau

!Alquran dan terjemahnya, al-Nahl: 125.
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Cet.
1V, Jilid. 6 (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 774.
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menjadi liar. Memilih perbuatan yang terbaik dan sesuai adalah perwujudan dari
hikmah. Memilih yang terbaik dan sesuai dari dua hal yang buruk pun dinamai
hikmah, dan pelakunya dinamai hakim (bijaksana). Siapa yang tepat dalam
penilaiannya dan dalam pengaturannya, dialah yang wajar menyandang sifat ini
atau dengan kata lain dia yang hakim. Thahir Ibn ‘Asyur menggaris bawahi bahwa
hikmah adalah nama himpunan segala ucapan atau pengetahuan yang mengarah
kepada perbaikan keadaan dan kepercayaan manusia secara bersinambung.
Thabathaba’i mengutip ar-Raghib al-Ashfihani yang menyatakan secara singkat
bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran berdasar ilmu dan akal.
Dengan demikian, menurut Thabathaba’i, hikmah adalah argumen yang
menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan, tidak mengandung kelemahan
tidak juga kekaburan®.

Selain itu, M. Quraish Shihab juga mengutip pendapat pakar tafsir al-
Biga’i yang menggarisbawahi bahwa al-hakim, yakni “yang memiliki hikmah,
harus yakin sepenuhnya tentang pengetahuan dan tindakan yang diambilnya
sehingga dia tampil dengan penuh percaya diri, tidak berbicara dengan ragu atau
kira-kira, dan tidak pula melakukan sesuatu dengan coba-coba®.

Kemudian lebih lanjut beliau menjelaskan al-mau’izhah, berikut ini

penjelasannya.

Kata (izs4V) al- mau’izhah terambil dari kata (&= ) wa 'azha yang berarti nasihat.

Mau’izhah adalah uraian yang menyentuh hati yang mengantar kebaikan.

%Ibid., 775.
*Ibid.
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Demikian dikemukakan oleh banyak ulama. Sedang, kata (s&2s) jadilhum
terambil dari kata (Jl») jidal yang bermakna diskusi atau bukti-bukti yang
mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya
oleh mitra bicara®.

Ditemukan di atas bahwa mauizhah hendaknya disampaikan dengan
(A=) hasanah/baik, sedang perintah berjidal disifati dengan kata (o)
ahsan/yang terbaik, bukan sekedar baik. Keduanya berbeda dengan hikmah yang
tidak disifati oleh satu sifat pun. Ini berarti bahwa mau‘izhah ada yang baik dan
ada yang tidak baik, sedang jidal ada tiga macam, yang baik, yang terbaik, dan
yang buruk.®

. Menciptakan pendidikan yang ideal bagi keluarga miskin.

Pendidikan masyarakat perkampungan kumuh sekitar rel kereta api yang
tergolong rendah juga menjadi hambtan bagi masyarakat perkampungan kumuh
sekitar rel kereta api untuk menjadi maju dan berkembang. Mulai dari orang tua
dan anak anak sedikit sekali yang memiliki pemikiran untuk meneruskan
pendidikannya hingga setinggi langit. Alasan mereka memilih pemikiran seperti
itu dikarenakan, pendidikan yang tinggi itu belum tentu akan memperbaiki
ekonomi mereka pada saat dewasa nanti malah membuat mereka terus

mengeluarkan uang saat pendidikan itu terus berlangsung.

%Ibid.
®Ibid., 776.
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Beberapa program yang menjadi agenda dari fasilitator dalam rangka
penyadaran pendidikan terhadap masyarakat diperkampungan kumuh sekitar rel
kereta api adalah dengan media TPA. Ketika mengajar TPA fasilitator juga
menyempetkan untuk memberikan motivasi motivasi kepeda anak anak agar terus
semangat meneruskan sekolahnya baik itu sekolah formal atau pun sekolah yang
non formal seperti TPA, dan les les. Disamping menyampaikan hal itu kami tim
fasilitator juga menyampaikan bahwasanya meramaikan masjid atau pergi
kemasjid itu hukumnya sunnah, jadi supaya anak anak termotivasi selalu
melakukan solat lima waktu di masjid. Juga agar dapat memotivasi orang tua
mereka bahwa sanya pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang

tidak boleh dipandang sebelah mata.

Saat ini sudah mulai ada peningkatan dalam hal pendidikan bagi anak-
anak perkampungan kumuh sekitar rel kereta api. utamanya pendidikan yang
berada di masjid Baiturrahman, yaitu pendidikan agama seperti al qur’an dan
igro’. Namun untuk bercita cita sekolah tinggi anak anak perkampungan kumuh
sekitar rel kereta api masih belum memiliki semangat untuk meneruskan
sekolahnya yang tinggi dan kebanyakan sudah memikirkan akan ikut merantau

kakak-kakak atau tetangganya.



